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Abstrak 
Lukisan Damar Kurung merupakan salah satu kesenian khas Gresik dengan struktur bentuk dasar 
kubus. Pada setiap permukaan sisi-sisi bentuk tersebut berupa cerita bergambar yang divisualkan 
dengan gaya naif figurativ. Akan tetapi eksistensi lukisan tersebut mulai tidak dikenal khususnya 
pada generasi muda, untuk itu pada penelitian ini pencipta mencoba merevitalisasi melalui 
penciptaan seni sebagai ide kreasi. Oleh karena itu pentingnya dilakukan suatu penelitian kreatif 
dengan media lain dalam bentuk penciptaan seni Batik Lukis, sehingga kehadiran hasil kreatif ini 
selain untuk mengenalkan seni damar kurung yang selama ini menggunakan media kertas dapat 
diperkaya dengan media batik. Dalam proses penciptaannya pencipta mengambil tema tentang 
Kebudayaan Gresik, dengan konsep ‘Kebudayaan Gresik yang Mulai Dilupakan’ pada proses 
kreatifnya metode yang digunakan merujuk pada teori Alma Hawkins dengan tiga tahapan: 
eksplorasi, improvisasi, dan perwujudan. Hasil dari penciptaan ini berupa enam karya Batik Lukis 
yang berjudul, Kesenian Dikker, Tradisi Sedekah Bumi, Tari Pencak Macan, Pasar Bandeng, Festival 
Damar Kurung, dan Kirab HUT Gresik. Penciptaan karya batik lukis ini diharapkan dapat sebagai 
pengembangan sarana edukasi khususnya kalangan generasi muda supaya lebih menghargai potensi 
seni rupa yang ada dikawasannya yakni dari hasil proses kreasi ini. 

Kata kunci: Batik Lukis; Damar Kurung; Gresik 

Abstract 
Damar Kurung painting is one of Gresik's special arts with a basic cubic structure. On each surface 
the sides of the form are illustrated stories visualized in a figurative naive style. However, the 
existence of the painting is starting to be unknown, especially to the younger generation, for that in 
this study the creator tries to revitalize it through the creation of art as a creative idea. Therefore, it 
is important to do creative research with other media in the form of the creation of Batik Painting, so 
that the presence of this creative result in addition to introducing the art of damar brackets which 
has been using paper media can be enriched with batik media. In the process of creation, the creator 
took the theme of Gresik Culture, with the concept of 'Gresik Culture Begins to be Forgotten'. In the 
creative process the method used refers to Alma Hawkins' theory with three stages: exploration, 
improvisation, and embodiment. The results of this creation are six works of Batik Painting entitled, 
Dikker Art, Earth Alms Tradition, Pencak Macan Dance, Milkfish Market, Damar Kurung Festival, and 
Gresik Anniversary Carnival. It is hoped that the creation of this Batik Painting can be used as a means 
of developing educational facilities, especially among the younger generation, so that they can better 
appreciate the potential of fine arts in their area, namely the results of this creation process. 

Keywords: Painted Batik; Damar Kurung; Gresik 

1. Pendahuluan  
Kabupaten Gresik dikenal dengan julukan Kota Santri. Julukan tersebut mempengaruhi 

beberapa kebudayaan yang berkembang di sana, dimana nuansa Islam tergambar jelas dalam 
semua budaya yang ada seperti dalam tradisi Rebo Wekasan, Malem Selawe, Pasar Bandeng, 
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Damar Kurung, Tari Pencak, dan lainnya. Tradisi–tradisi tersebut erat kaitannya dengan 
nuansa islam yang menjadi ciri khas Gresik. Salah satu kebudayaan di Gresik yang terwujud 
dalam kesenian tradisional benda hias, yang biasanya dibuat serta diperuntukan dalam acara 
keagamaan khususnya menyambut Malam Laitul Qadar pada bulan Ramadhan ialah kesenian 
Damar Kurung. Damar Kurung sendiri adalah salah satu Kesenian Benda Hias yang memiliki 
bentuk sama halnya dengan lentera namun memilik keunikan tersendiri dimana Damar 
Kurung berbentuk kubus yang di lapisi kertas gambar bercerita 2 dimensi disetiap sisinya, dan 
pada bentuknya terkadang mengalami perubahan pada medianya (Maghfiroh & Damayanti, 
2018). Berkenaan dengan perubahan media pada kesenian Damar Kurung, Utama (2017) 
menyatakan bahwa karya-karya Masmundari, dari yang tertua hingga yang terbaru, hanya 
mengalami perubahan pada bentuk medianya, sedangkan makna seni ragam hiasnya sejauh ini 
tidak berubah. 

Penggambaran lukisan dalam kesenian Damar Kurung memiliki tiga atau dua bagian 
dengan susunan alur cerita yang dimulai dari atas ke bawah, hal ini sejalan dengan pernyataan 
Christianna, Saidi, Sihombing, & Damayanti (2022) bahwa urutan dalam menggambar lukisan 
Damar Kurung masmundari dari atas ke bawah, baik yang sacral maupun yang profan. Seni 
hias Damar Kurung ini menjadi salah satu icon kota Gresik karena dinilai memiliki keunikan 
tersendiri, namun keberadaanya menunjukan penurunan terutama dikalangan anak muda, hal 
ini disebabkan karena kurangnya minat terhadap adat istiadat yang ada pada masyarakat 
Gresik khususnya dikalangan generasi muda (Meitasari, 2017). Dibuktikan dengan kuesioner 
pada penelitian Syabrina (2014) bahwa 40% responden dengan rentang usia 18-25 tahun 
mengatahui Damar Kurung, namun 45% tidak mengetahui tentang perkembangan isi Damar 
Kurung. Faktor lain juga mempengaruhi eksistensi Seni Hias Damar Kurung seperti yang 
dijelaskan Khudin (2021) “keberadaan Seni Hias Damar Kurung … yang keberadaannya sudah 
hampir punah, karena dianggap tidak praktis dan tidak ekonomis”. 

Pada proses pencarian ide-ide yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu karya yang 
dapat menginspirasi baik dari konsep, teknik, dan visualisasi karya yang diciptakan. Salah satu 
seniman yang menjadi inspirasi dari segi visual yaitu Erica Hestu Wahyuni, seniman yang 
berasal dari jogja yang memiliki keunikan dalam gaya dan bentuk melukisnya, dimana bentuk 
lukisannya terkesan kekanak-kanakan, bergaya naif, dan kerap kali memakai warna-warna 
yang mencolok, hal itulah yang menjadikan Erica pelukis yang unik (Ajeng, 2021) dan kajian 
karya dari segi Teknik terinspirasi dari karya Aeliya & Purwanto yang berjudul Warag Ngendog 
dan dalam penciptaannya menggunakan teknik Batik Canting dan pewarna Remasol dengan 
teknik colet (Nofita & Purwanto, 2017). Persamaan antara karya Erica Hestu Wahyuni dengan 
karya Batik Lukis yang diciptakan, ialah sama-sama menggunakan gaya penggambaran yang 
naif, figurative, serta menggambarkan suasana sekitar. Adapun perbedaannya yaitu pada karya 
Erica setiap objek dalam lukisannya distilasi begitu uniknya sesuai dengan karakter peng-
gambaran Erica, dan penggambaran suasananya tidak bisa langsung dimengerti dalam sekali 
lihat, karena memiliki susunan objek yang tidak beraturan. Stilasi yaitu memperindah bentuk 
asli menjadi bentuk baru yang bersifat dekoratif dengan tidak menghilangkan ciri khas bentuk 
asli (Sidyawati, 2017). Sedangkan pada karya Batik Lukis yang akan diciptakan ini meng-
gambarkan objek manusia yang sedang melakukan Tradisi tertentu, dengan gaya peng-
gambaran naif dan figurative namun tidak terlalu menggunkan teknik stilasi dalam penggam-
baran disetiap objeknya dan terdapat persamaan antara karya Aeliya & Purwanto dan Karya 
Batik Lukis yang diciptakan, yaitu sama-sama menggunakan pewarna Remasol dengan teknik 
colet. Dengan demikian Erica Hestu Wahyuni dan Aeliya & Purwanto memiliki kontribusi yang 
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besar dengan memberikan referensi bagaimana menciptakan suatu karya menggunakan gaya 
yang naif namun tidak terkesan kekanak-kanakan dan bagaimana proses mengkaplikasikan 
pewarna remasol dengan Teknik colet agar terlihat lebih menarik. 

Berdasarkan penelitian dan pendapat di atas maka peneliti tertarik melakukan pencip-
taan produk Batik Lukis terinspirasi dari karya Damar Kurung, sehingga dari penciptaan ini 
memunculkan media baru dalam seni Damar Kurung. Pada dasarnya Damar Kurung meng-
gunakan kertas sebagai bahan dasar pembuatannya, dan dengan adanya penciptaan Batik 
Lukis ini diharapkan bisa memberikan inovasi pada Kesenian Damar Kurung. Desain kerajinan 
motif Batik Damar Kurung yang dihasilkan masyarakat Gresik ada beberapa yang mengangkat 
Damar kurung menjadi objek Batik Lukis, namun hanya sekedar visual objek Damar Kurung 
saja, seperti dalam salah satu kerajianan Batik Tulis Bachtiar yang dijelaskan Kholil (2016) 
Batik Damar Kurung Bachtiar memunculkan motif utama dari Damar Kurung Masmundari dan 
tidak mengubah apa yang ada di Damar Kurung Masmundari. Hal tersebut menjadi alasan 
pencipta memilih Batik dengan teknik Lukis sebagai media dalam berkarya seni murni (fine 
art). Dalam penciptaan Batik Lukis ini pencipta mengambil ide gagasan dari objek Lukisan 
Damar Kurung yang memiliki gaya naif, serta objek yang diambil dalam penciptaan ini adalah 
pola penggambaran yang memiliki 2 atau 3 susunan yang menceritakan sebuah tradisi masya-
rakat Gresik yang banyak sedikit sudah mulai dilupakan dikalangan anak muda, selaras dengan 
cerita yang ingin pencipta angkat dalam penciptaan Batik Lukis ini. 

Dari pemaparan tersebut, karya Batik Lukis yang diciptakan pencipta dapat sebagai 
salah satu media pembelajaran untuk lebih mengenal dan melestarikan Kebudayaan Gresik 
khususnya pada generasi muda, sedangkan bagi penikmat karya yang melihat karya Batik 
Lukis ini diharapkan lebih mengenal serta tertarik untuk mempelajari kebudayaan Gresik, 
serta turut andil dalam melestarikan kebudayaannya supaya tidak punah dan masih bisa dinik-
mati oleh generasi selanjutnya. Selain itu karya Batik Lukis ini juga secara tidak langsung mem-
berikan edukasi kepada penikmat seni bahwa Batik bukan hanya sebagai bahan sandang saja 
namun juga bisa dijadikan sebagai media berekspresi fine art. Pencipta memilih karya seni 
murni karena dianggap mampu untuk menjadi media dalam menyampaikan ide gagasan pen-
cipta. “Lukisan Damar Kurung Khas Gresik Sebagai Inspirasi dalam Berkarya Seni Batik Lukis” 
bertujuan agar masyarakat lebih mengenal kesenian Damar kurung, serta dengan adanya se-
dikit pembaharuan dalam bidang kesenian lainnya terutama Batik Lukis dengan tidak meng-
hilangkan motif-motif yang identik dengan Kesenian Damar Kurung. 

2. Metode  
Penerapan Metode Penciptaan Alma Hawkins dalam Karya Tari Gundah Kancah dalam 

penciptaan karya batik lukis ini metode yang digunakan merujuk pada pendapat Alma Hawkins 
(Susanti, 2015), dimana metode yang digunakan dalam penciptaan karya batik menyesuaikan 
dalam penciptaan batik. Dengan merujuk pendapat tersebut, penciptaan ini akan menyesuai-
kan karakteristik dari pencipta, hal ini dilakukan untuk menguraikan bagaimana proses pen-
ciptaan secara rinci dan tersusun. 

Metode yang digunakan dalam penciptaan karya Seni Batik Lukis ini akan berpijak pada 
teori Alma Hawkins, dalam teori ini metode penciptaan menggunakan tiga tahapan yaitu: tahap 
eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap perwujudan (Yudha, 2010). Pada tahapan eksplorasi 
merupakan tahap mencari ide, gagasan, dan konsep yang akan diangkat dimana pencipta 
menentukan objek apa yang akan diwujudkan sebagai motif dalam karya seni Batik Lukis, 
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motif batik adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara keseluruhan (Salam, B, 
Hasnawati, & Muhaemin, 2020). Kemudian tahap Improvisasi yaitu tahap pencipta melakukan 
pengolahan ide, baik teknik, material, unsur seni lainnya, serta divisualisasikan dalam 
beberapa alternatif sketsa yang akan dilanjutkan dalam tahap perwujudan (Ardini et al., 2022). 
Kemudian tahapan perwujudan yaitu tahap dimana pencipta melakukan proses penciptaan 
Batik Lukis. Dalam proses perwujudan ini pencipta menguraikan proses perwujudan ide, 
gagasan, konsep karya, menyiapkan alat dan bahan, sampai dalam tahap perwujudan dalam 
bentuk nyata Batik Lukis (Hermawati, Wiguna, & Nugraha, 2022). Berikut tahapan Proses 
Penciptaan Karya Batik Lukis bertema Kebudayaan Gresik yang Mulai di Lupakan. 

 
Gambar 1. Tahapan proses penciptaan batik lukis bertema kebudayaan Gresik dengan 

menerapkan bagan proses kreatif (Hawkins, 1991)  

Hasil dari penciptaan ini adalah perwujudan enam karya dengan konsep dan visualisasi 
Karya seni Batik Lukis pada media kain. Dalam proses kreatif pencipta menghasilkan konsep 

Tahapan Eksplorasi 
(penggalian sumber ide 

yang menghasilkan 
konsep

) 

penggalian Sumber ide 
terkait Lukisan Damar 

Kurun
 

Didukung oleh data 
referensi online/cetak 

Perumusan konsep 
penciptaan bersumber 

ide dari seni rupa 
Lukisan Damar Kurung 

Imajinasi dengan proses 
berfikir kreatif 

Improvisasi Bentuk, Bahan, & Teknik 

Tahap Improvisasi 
(proses kreatif awal) 

Membuat Sketsa Alternatif 

Sketsa Terpilih 

Pencucian kain 

Tahap Perwujudan 

Pemindahan gambar sketsa 
terpilih pada kain 

Alat, 
Bahan, 
dan 
Teknik 
Terpilih 

Pencantingan  

Pewarnaan kain 

Penguncian warna 

Peloroda
 

Tahap Penyajian (hasil 
karya dan gelar karya) Pameran 6 karya seni terwujud 



 JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(10), 2023, 1539–1558 
 

1543 

karya yang kemudian divisualisasikan pada bentuk sketsa. Gambar sketsa terpilih akan di-
wujudkan menjadi Karya Batik Lukis secara nyata yang kemudian ditinjau pada setiap karya-
nya. Pada proses perwujudan ini akan ada enam bagian yang akan dibahas: yang pertama kon-
sep karya, kedua visualisasi gambar sketsa terpilih, ketiga proses perwujudan, keempat hasil 
dan pembahasan karya, kelima karakteristik karya, dan keenam adalah temuan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Konsep Karya 

Penciptaan karya seni batik tulis terinspirasi dari Lukisan Damar Kurung yang menjadi 
ciri khas kebudayan Gresik, selain itu karena Damar Kurung sendiri yang memiliki bentuk unik. 
Sebagai kebudayaan ciri khas Gresik, keberadaan Damar Kurung saat ini menunjukan penu-
runan, hal ini karena kurang nya antusiasme masyarakat terutama kalangan muda, seperti 
yang dijelaskan Syabrina (2014) karya Damar Kurung kini sudah mulai kehilangan penerus 
dalam pelestariannya. Unsur lain juga sangat mempengaruhi dalam eksistensi Damar Kurung 
seperti yang diungkapkan Sakre & Koeshandar (2019) keberadaan seni hias Damar Kurung 
yang keberadaannya sudah hampir punah, karena dianggap tidak praktis dan tidak ekonomis. 

 
Gambar 2. Gaya penggambaran lukisan Damar Kurung (Sakre & Koeshandar, 2019) 

Maka dari itu pencipta menjadikan inspirasi dalam berkarya seni, dengan turut ber-
kontribusi dalam melestarikan Kesenian Damar Kurung yang diwujudkan dalam Batik Lukis 
dengan menggunakan media kain. Dalam penciptaan karya seni ini objek yang digambar yaitu 
sekumpulan orang yang sedang melakukan Tradisi Kebudayaan Gresik, seperti yang diung-
kapkan Kholil & Muhajir (2016) kesenian Damar Kurung penuh dengan makna dan simbol ke-
agamaan, mencerminkan Tradisi masyarakat yang kental akan kehidupan Religi. Dengan gaya 
penggambaran naif figurative yang menjadi ciri khas Damar Kurung seperti yang diungkapkan 
M. W. P. Utama (2016) Masmundari memiliki keunikan dalam pola penggambaran seni lukis 
Damar Kurung yang menyerupai karakter lukisan anak, dengan bentuk yang sederhana, spon-
tan dan kepolosan dalam berkarya. dengan susunan dua atau tiga tingkat seperti halnya Damar 
Kurung, objek pendukung yang muncul dalam karya sebagai penyampaian ide gagasan pen-
cipta adalah isen-isen guna memperindah suatu karya. Pada proses pengembangannya tentu 
memperhatikan kaidah-kaidah penciptaan, yang meliputi: teknik pembuatan motif hias batik, 
balance, ritme dan kekontrasan untuk bisa menghasilkan motif batik yang artistik (E. A. 
Wulandari & Zuriyah, 2021). 
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3.2. Visualisasi Gambar Sketsa Terpilih 

   
Gambar 3. Kesenian 

Dikker 
Gambar 4. Tradisi 

Sedekah Bumi 
Gambar 5. Tari Pencak 

Macan 

   
Gambar 6. Pasar Bandeng Gambar 7. Festival 

Damar Kurung 
Gambar 8. Kirab HUT 

Gresik 

3.3. Proses perwujudan 

Tahapan pemordanan 
Pada tahap awal ini adalah pencucian kain menggunakan detergen, berfungsi untuk me-

larutkan kanji dan zat-zat kimia yang menempel pada kain dengan tujuan untuk membuka 
pori-pori pada kain sehingga malem dan pewarna bisa menembus/ meresap dengan baik agar 
menghasilkan Batik Lukis secara maksimal. 

Pemindahan gambar sketsa terpilih pada kain 
Pemindahan sketsa terpilih pada kain bertujuan untuk memudahkan pada proses pen-

cantingan. Pemindahan sketsa ini dilakukan dengan cara membagi gambar menjadi 2/3 bagian 
dengan menggunakan garis tergantung cerita yang diangkat dalam setiap karya, sketsa yang 
dipilih untuk diwujudkan dalam Karya seni Batik Lukis ini karena sangat mewakili ide gagasan 
pencipta. 
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Tahapan mencanting 
Mencanting dilakukan dengan teknik Tulis. Teknik ini dipilih karena pencipta bebas 

berkreasi sesuai dengan keinginan dan konsep karya yang ingin diwujudkan. Pada proses men-
canting Batik Lukis, pencipta menggunakan malem jenis klowong. 

Tahapan pewarnaan dan penguncian 
Pada proses pewarnaan ini, pencipta menggunakan pewarna remasol dengan meng-

gunakan teknik colet. Pencipta menggunakan warna-warna cerah seperti warna merah, biru, 
hijau, dan kuning sebagai background karya Batik Lukis ini karena ingin memunculkan kesan 
ceria yang identic dengan kebudaan Gresik. Pewarna remasol tidak bisa mengunci warna 
dengan sendirinya, dan warna akan luntur jika dicuci. Untuk itu dibutuhkan waterglass sebagai 
pengunci warna. Dengan cara mengoleskan cairan waterglass secara merata pada kain kemu-
dian tunggu semalam atau minimal 12 jam agar cairan waterglass menyerap dengan baik. 

Tahapan pelorodan 
Proses pelodoran diawali dengan menyiapkan panci berukuran besar yang kemudian 

diisi air yang sudah dicampur dengan kanji dan waterglass. Air yang dipanaskan akan melun-
turkan malem yang membeku pada kain, waterglass bertujuan untuk memudahkan malem 
jatuh ke bawah karena memiliki sifat licin, sedangkan kanji berfungsi untuk mengumpulkan 
malem yang sudah jatuh kebawah tidak lagi menempel pada kain. Kain perlahan dimasukkan 
kedalam air yang mendidih dengan dinaik turunkan untuk memudahkan malem melorod dari 
kain. Setelah kain dimasukan ke dalam air yang mendidih tersebut, kain dicelupakan kedalam 
air dingin untuk segera dibilas. Jika masih terdapat malem yang menempel pada kain, maka 
kain harus mengulang proses pelorodan sampai malem benar-benar bersih. 

3.4. Hasil dan Pembahasan Karya Batik Lukis 

 
Gambar 9. Kesenian Dikker 

Judul : Kesenian Dikker 
Dimensi : 97 x 117 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun : 2022 
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a. Ide konsep penciptaan 
Kesenian Dikker lebih dikenal sebagai genre music tradisi Bawean yang menggunakan 

rebana berukuran besar, dengan melantunkan syair lagu yang berasal dari kitab berzanji ber-
irama mendayu dan bertempo lambat yang menghasilkan suasana yang sakral. Kesenian ini 
dimainkan oleh 5-8 orang dan dipimpin oleh sesepuh desa. Tradisi ini hanya bisa dijumpai 
setahun sekali pada perayaan maulid Nabi Muhammad saw. Namun dengan seiring berjalan-
nya waktu serta gempuran budaya lain, kesenian-kesenian Bawean yang sudah menjadi tradisi 
turun temurun masyarakat bawean, saat ini hampir hilang atau luntur (Nafisah & Sarmini, 
2020). 

b. Proses berkarya 
Pada karya ini terdapat 2 bagian yang menggambarkan suasana Kesenian Dikker dengan 

visual pria paru baya 5 hingga 7 orang yang sedang memainkan rebana yang berukuran besar, 
dengan dilatar belakangi bangunan-bangunan masjid yang menggambarkan tentang suasana 
Maulid Nabi Muhammad saw. Pada gambar kedua menggambarkan 7 pria paru baya yang di-
setiap orangnya memiliki peran masing-masing, baik sebagai penabuh rebana, vokal, dan lead 
vokal. Pada penggambaran motifnya menggunakan gaya figurative naif, dan cenderung meng-
gunakan warna primer yang mencolok. 

Proses perwujudan karya ini diawali dengan pencucian kain menggunakan detergen 
untuk menghilangkan bahan kanji dan zat kimia yang menempel pada permukaan kain. Ta-
hapan berikutnya yaitu pemindahan sketsa terpilih pada kain, dilanjut dengan pencantingan 
kain menggunakan teknik tulis, selanjutnya kain yang sudah dicanting secara keseluruhan da-
pat melanjutkan pada proses pewarnaan kain. 

Proses pewarnaan kain menggunakan pewarna remasol dengan teknik colet, pada peng-
aplikasian warna, pencipta cenderung menggunkan warna-warna cerah karena ingin memun-
culkan kesan ceria dalam setiap tema kebudayaannya. Selanjutnya proses penguncian warna 
menggunakan waterglass dengan cara mengoleskan pada seluruh permukaan kain, dan di-
diamkan selama kurang lebih 12 jam. 

Kemudian tahapan pelorodan, dilakukan dengan mencelupkan kain secra perlahan ke-
dalam panci yang berisi air, kanji, dan waterglass. Pada tahapan ini air harus dalam keadaan 
mendidih untuk memudahkan proses pelorodan sampai bersih dari malem. kemudian kain 
dibilas menggunakan air sampai bersih, selanjutnya proses penjemuran dengan cara diangin- 
anginkan. Dan karya yang yang sudah terwujud dirapikan tepi kainnya dengan cara dijahit. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Objek pada karya Batik Tulis ini memvisualkan 5 hingga 7 jajaran pria paru baya sedang 

menabuh rebana yang memiliki kesamaan warna dan ukuran sehingga terlihat sama atau se-
laras. Prinsip keselarasan dapat tewujud karena adanya unsur kesamaan, kesesuaian, dan 
tidak adanya konflik (Dalimunthe, 2016). Dengan adanya persamaan objek akan menimbulkan 
kesan teduh dan monoton. Sehingga dibutuhkan objek lain sebagai background agar menarik 
penghayat untuk melihat lebih dalam. 

Objek background digambarkan lebih besar dari jajaran pria paru baya pada bagan per-
tama, sehingga menimbulkan perbedaan dan variasi. Variasi yang diciptakan dalam karya seni 
akan menambah minat dan menghidupkan untuk menarik perhatian (Salam et al., 2020). Per-
bedaan objek tersebut akan menimbulkan kesan menarik bagi penghayat, didukung dengan 
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pewarnaan gelap terang yang kontras. Kedua bagan tersebut dipisahkan oleh unsur garis nyata 
yang mendatar, untuk memberikan kesan tenang dan damai. Garis nyata terdiri dari garis kali-
grafi dan garis geometri, sedangkan garis semu terdiri dari garis struktural dan garis imajiner 
(Hermawati et al., 2022). Pada bagan kedua objek background memiliki banyak variasi bentuk, 
dengan banyaknya variasi bentuk yang terjadi akan menimbulkan kesan berantakan. Namun 
untuk menghilangkan kesan berantakan dan tercerai berai pada karya ini pencipta mengguna-
kan prinsip kesatuan. Kesatuan dapat dicapai dengan kesamaan elemen visual dan salah satu-
nya adalah warna (Sabatari, 2011). Pada Batik Lukis ini pencipta menggunakan warna- warna 
cerah namun memiliki keselarasan antar warna, garis, bidang, dan unsur rupa lainnya. Dengan 
adanya keselarasan ini akan menimbulan kesan yang utuh dalam suatu karya. Objek manusia 
yang ada pada karya Batik Lukis ini memiliki proporsi yang tidak sesuai dengan objek nyata 
manusia, karena menggunakan gaya penggambaran figurative naif. Dimana gaya penggambar-
annya terkesan kekanak-kanakan dan menggunakan warna yang cenderung mencolok. Dalam 
unsur seni rupa motif karya ini termasuk dalam bentuk non-geometri, seperti yang dijelaskan 
Naufa (2018) unsur bentuk non-geometri adalah unsur bentuk yang bersifat abstrak, seperti 
flora, fauna, dan manusia. Dalam penggambaran motifnya cenderung memvisualkan bentuk 
manusia dan unsur bentuk geometri sebagai background. 

Nilai yang terkandung dalam karya seni Batik Lukis ini yaitu sebagai generasi muda kita 
harus berupaya untuk tetap mempelajari dan melestarikan kebudayaan daerah setempat yang 
sudah dilakukan turun temurun sejak dulu dan patut untuk diapresiasi keberadaannya oleh 
masyarakat setempat.  

 
Gambar 10. Tradisi Sedekah Bumi 

Judul : Tradisi Sedekah Bumi Cerme 
Dimensi : 90 x 115 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun : 2021 
a. Ide konsep penciptaan 

Tradisi Sedekah Bumi merupakan bentuk rasa syukur masyarakat Desa Cerme, Gresik 
atas berkah panen rayanya. Tradisi Sedekah Bumi merupakan bentuk wujud kearifan local 
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dalam bentuk tradisi sebagai wujud komunikasi antara manusia dan alam (Prasasti, 2020). 
Tujuan dilakukannya Tradisi Sedekah Bumi untuk menghormati para leluhur dan pepunden 
telaga yang telah menjaga mereka dari mara bahaya. 

b. Proses berkarya 
Pada karya tersebut dibagi menjadi 3 bagian, bagian pertama menggambarkan tentang 

sekumpulan masyarakat Desa Cerme yang membawa berbagai hasil bumi. Bagian ke dua 
menggambarkan masyarakat Desa Cerme yang sedang duduk melingkar di dekat telaga dan 
dibawah pohon Lom untuk segera memulai tradisi keagamaan. Menurut penelitian Slamet, 
Ernawati, & Nugroho (2015) pohon lom adalah salah satu pohon yang mendominasi area telaga 
yang sudah berusia ratusan tahun dan dipercaya oleh masyarakat sekitar sebagai pepunden 
telaga, menurut cerita sesepuh Desa yang lahir pada tanggal 30 mei 1941. Pada bagian ketiga 
dilanjut dengan acara hiburan, yang menampilkan pewayangan. Dalam penggambaran motif-
nya menggunakan gaya figurative naif, dan menggunakan warna primer untuk menimbulkan 
kesan ceria. 

Proses perwujudannya dimulai dengan pencucian kain menggunakan detergen untuk 
menghilangkan zat kimia yang menempel pada kain. Dilanjut pemindahan sketsa terpilih pada 
kain, kemudian dicanting mengikuti pola sketsa dengan teknik tulis. Selanjutnya tahapan pe-
warnaan menggunakan pewarna remasol dengan teknik colet. Dilanjut dengan proses pengun-
cian warna menggunakan waterglass, dioleskan dengan kuas pada seluruh permukaan kain 
dan didiamkan selama 12 jam. 

Kemudian tahapan pelorodan, dilakukan dengan mencelupkan kain secara perlahan ke-
dalam panci yang berisi air, kanji, dan waterglass. Kain dinaik-turunkan dalam panci sampai 
bersih dari malem, setelah itu bilas dengan air sampai bersih. Selanjutnya proses penjemuran 
dengan cara diangin-anginkan, pada tahap akhir merapikan tepi kain dengan cara dijahit. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Karya seni yang bertema Tradisi Sedekah Bumi ini dibagi menjadi tiga bagian, dengan 

alur penghayatan penggambarannya dimulai dari kanan ke kiri (Prasasti, 2020). Agar suatu 
karya seni tidak terkesan kacau pencipta menerapkan prinsip kesatuan untuk memunculkan 
kesan utuh pada suatu karya. Pada Batik Lukis ini menggunakan unsur warna yang cerah dan 
selaras pada semua karyanya maka akan menimbulkan kesan utuh dan ceria. Kesatuan adalah 
prinsip hubungan, yang menghubungkan unsur-unsur visual seperti warna, bentuk, arah yang 
disusun untuk menciptakan suatu tatanan yang serasi (Yuda, Sucipto, & Ghifari, 2022). 

Objek jajaran manusia pada bagian pertama memunculkan kesan berirama karena 
memiliki bentuk yang berulang yang teratur. Objek pohon pada sisi kanan kiri juga menimbul-
kan variasi dan perbedaan karena memiliki ukuran lebih besar dari pada objek manusia. Vari-
asi dalam karya seni akan memunculkan kesan menarik minat dan menghidupkan, karena tuju-
an variasi untuk menarik perhatian (W. P. Utama, 2017). Dengan adanya perbedaan ukuran, 
bentuk dan pewarnaan yang kontras maka akan menarik perhatian penghayat. Jika dilihat dari 
prinsip gelap terang karya Batik Lukis ini sudah menerapkan prinsip tersebut. Terlihat dari 
pewarnaan antara objek dan background, pada objek karya cenderung menggunakan warna 
gelap agar lebih menonjol dan menarik minat penghayat untuk melihat lebih dalam karya Batik 
Lukis tersebut. 
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Pada objek bagian ke tiga menggambarkan seorang dalang yang sedang memainkan 
pewayangan dengan adanya pengulangan-pengulangan bentuk lingkaran dengan ukuran yang 
sama dan menghasilkan kesan gerak. Irama merupakan gerak yang berulang, megalir, ajeg, 
runtut, teratur, dan terus menerus (Sanyoto, 2010). Seperti yang diungkapkan Indrawati 
(2009) lingkaran adalah sebuah bentuk yang tidak memiliki akhir atau awal namun bentuknya 
berkelanjutan secara sempurna tanpa terputus. Yang bermakna suatu hubungan timbal balik 
antara manusia dan Tuhan, serta manusia dan alam. Ketiga bagan tersebut dipisahkan oleh 
unsur garis nyata mendatar, unruk memberikan kesan yang tenang dan damai. garis nyata 
terdiri dari garis kaligrafi dan garis geometri, sedangkan garis semu terdiri dari garis structural 
dan garis imajiner (Ratnawati, Indrawati, & Sidyawati, 2019). Objek yang tergambar pada 
karya tersebut termasuk dalam unsur bentuk non-geometri, seperti yang dijelaskan (Salam et 
al., 2020) unsur bentuk non-geometri adalah unsur bentuk yang bersifat abstrak, seperti flora, 
fauna, dan manusia. 

Nilai yang terkandung dalam Karya seni Batik Lukis ini yaitu mengingatkan kepada 
manusia untuk senantiasa selalu bersyukur kepada tuhan atas berkah yang telah diperoleh. 
Nilai lain yang terkandung dalam Tradisi Sedekah Bumi yaitu saling menghargai satu lain baik 
kepada manausia atau kepada alam, karena seyogyanya Alam juga yang memberikan kekayaan 
serta sumber kehidupan bagi manusia.  

 
Gambar 11. Tari Pencak Macan 

Judul : Tari Pencak Macan 
Dimensi : 95 x 107 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun : 2021 
a. Ide konsep penciptaan 

Kesenian Tari Pencak Macan Khas Gresik merupakan Tradisi arak-arakan dalam acara 
temu pengantin yang berasal dari Desa Lumpur Kecamatan Gresik (Khudin, 2021) dimulai dari 
mempelai pria menuju mempelai wanita, namun dengan seiring perkembangan zaman tradisi 
ini bukan lagi menjadi acara temu pengantin, seperti yang dijelaskan (Wahyu, 2013) tradisi 
Tari Pencak Macan sering ditampilkan pada event-event seni Kebudayaan Gresik sebagai pen-
yambut tamu/tokoh penting. 
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b. Proses berkarya 
Pada karya tersebut terdapat dua bagian, pada bagian pertama menggambarkan tentang 

suasana arak-arakan temu pengantin dari mempelai pria menuju mempelai wanita. Pada 
bagian ke dua menggambarkan tentang Tradisi pencak macan yang bukan lagi sebagai arak-
arakan temu pengantin melainan sebagai penampil pada event-event seni Kebudayaan sebagai 
penyambut tamu/tokoh penting. Pada penggambaran motifnya menggunakan gaya figurative 
naif, dan menggunakan warna primer untuk menimbulkan kesan ceria. 

Proses perwujudannya diawali dengan proses pencucian kain menggunakan detergen 
untuk menghilangkan zat kimia yang menempel pada permukaan kain. Selanjutnya pemin-
dahan sketsa terpilih pada kain dan dicanting menggunakan teknik tulis. Kain yang sudah 
dicanting secara keseluruhan dilanjut pada tahap pewarnaan remasol dengan teknik colet. Ke-
mudian proses penguncian warna menggunakan waterglass, dengan cara dioleskan pada selu-
ruh permukaan kain, dan didiamkan selama 12 jam. 

Tahapan pelorodan dilakukan dengan menaik turunkan kain pada panci yang berisi air, 
kanji, dan waterglass. Kain dicelupkan secara perlahan dan berulang-ulang sampai bersih dari 
malem, kemudian dibilas dengan air. Selanjutnya proses penjemuran dengan diangin-angin-
kan, tahapan akhir yaitu menjait bagian tepi kain. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Karya Batik Lukis pada bagian satu ini menggambarkan iring-iringan manusia yang 

sedang melakukan Tradisi Tari Pencak Macan, Pada penggambaran objek manusia dan objek 
macan nya memiliki bentuk dan ukuran yang hampir sama sehingga menimbulkan kesan ber-
irama. Objek pendukung digambarkan pada kedua bagian membuat banyaknya variasi, adanya 
perbedaan besar kecil, perbedaan warna dan unsur lain yang serasi akan menghasilkan variasi 
yang harmonis. variasi dapat menimbulkan kesan berantakan dengan itu pencipta meng-
gunakan prinsip kesatuan. Pada karya ini pencipta menggunakan warna-warna cerah yang 
kontras antar objek namun tetap memiliki keselarasan supaya menimbulkan kesan ceria. 

Jika dilihat dari prinsip proporsi pada karya Batik Lukis ini penggambaran objek 
manusianya memiliki proporsi yang tidak sesuai dengan bentuk objek nyata manusia, karena 
menggunakan gaya penggambaran figurativ. Gaya penggambaran ini memiliki kesan kekanak- 
kanakan dan menggunakan warna yang cenderung mencolok. Kedua bagan tersebut dipisah-
kan oleh unsur garis nyata yang mendatar, untuk memberikan kesan tenang dan damai. Objek 
yang tergambar pada karya ini termasuk dalam unsur bentuk non-geometri, karya tersebut 
tergambar bentuk flora, fauna, dan manusia sebagai objek utama. 

Nilai yang terkandung dalam Karya Seni Batik Lukis Tradisi Tari Pencak Macan yaitu 
sebagai pengingat tentang lika-liku konflik yang akan dihadapi para mempelai yang akan 
membina rumah tangga, sehingga memiliki kesiapan diri dan mental baik, jika badai datang 
menerpa, dan tetap berpegang teguh pada agama Allah swt dan menjalankan perintahnya. 
Karena manusia adalah makhluk yang paling sempurna dimata Allah swt, jika iman dan taqwa 
manusia tidak dijaga maka akan mudah terpengaruh oleh godaan setan. Seperti yang dijelas-
kan L. A. D. Wulandari (2019) manusia bisa saja sewaktu-waktu muncul sifat buruknya dalam 
kehidupan diibaratkan dengan hewan seperti halnya macan. 
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Gambar 12. Pasar Bandeng 

Judul : Pasar Bandeng 
Dimensi : 95 x 107 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun : 2021 
a. Ide konsep penciptaan 

Tradisi Pasar Bandeng merupakan Tradisi lelang Bandeng dengan ukuran jumbo yang 
diadakan setiap satu tahun sekali pada dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri. Tujuan adanya 
Tradisi Pasar Bandeng ini sebagai ungkapan rasa syukur dalam menyambut hari kemenangan 
dan menunjukkan keberhasilan peternak Gresik dalam bidang pertambakan Bandeng, serta 
sebagai salah satu manfaat ekonomis, lelang bandeng menjadi bukti bahwa jika dikembangkan 
secara kreatif akan memberikan manfaat secara ekonomis bagi masyarakat Gresik 
(Ma’shumah & Tumirin, 2018). 

b. Proses berkarya 
Pada karya tersebut dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama menggambarkan tentang 

suasana kemeriahan dan keceriaan yang terjadi pada Tradisi tersebut, serta penggambaran 
ikon ikan bandeng sebagai gate utama yang semakin menjelaskan acara tersebut. pada bagian 
ke dua menggambarkan tentang puncak acara Pasar Bandeng yaitu lelang bandeng, bandeng 
yang telah melewati tahapan pelelangan akan dipamerkan agar masyarakat Gresik mengetahui 
ukuran bandeng yang berhasil dibudidayakan para peternak bandeng Gresik. Penggambaran 
motifnya menggunakan gaya penggambaran figurative naif, serta menggunakan warna primer 
untuk memberikan kesan yang mencolok. 

Proses perwujudan karya ini diawali dengan pencucian kain menggunakan detergen 
bertujuan menghilangkan kanji dan zat kimia yang menempel pada kain. Kemudian pemin-
dahan sketsa terpilih pada permukaan kain, selanjutnya dicanting menggunakan teknik tulis. 
Kain yang sudah dicanting secara keseluruhan dapat melanjutkan pada proses pewarnaan 
menggunakan remasol dengan teknik colet. Dilanjut proses penguncian warna dengan water-
glass pada seluruh permukaan kain dan didiamkan selama 12 jam. 

Kemudian tahap pelorodan dilakukan dengan mencelupkan kain dalam panci yang berisi 
air, kanji, dan waterglass. Dicelupkan sampai kain bersih dari sisa malem, dan dibilas meng-
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gunakan air sampai bersih. Selanjutnya proses penjemuran dengan cara diangin-anginkan. 
Tahapan akhir yaitu proses menjahit pada tepian kain. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Karya batik lukis ini menggambarkan tentang kemeriahan Pasar Bandeng. pada peng-

gambaran objek manusia memiliki bentuk yang berulang dan teratur antara ukuran bentuk 
objeknya terlihat besar kecil menimbulkan kesan berirama. Irama adalah pengulangan gerak 
yang teratur dan terus menerus (Sila, 2013). Pada perwujudan karya ini menggunakan warna 
cerah yang kontras antara objek dan background namun tetap memiliki keselarasan untuk 
menimbulkan kesan utuh dalam suatu karya. Pada bagan ke dua menggambarkan tiga objek 
bandeng menggantung yang menjadi pusat perhatian dibandingkan objek pendukung lainnya. 
Penekanan atau pusat perhatian adalah karya yang dibuat berdasarkan prioritas utama 
(Dwiputro et al., 2021) Dominasi pada objek bandeng bertujuan untuk menekankan hasil 
lelang bandeng yang menjadi acara utama dan menarik perhatian para penghayat seni untuk 
mengetahui lebih dalam. Kekuatan pusat perhatian yang menyebabkan orang terpaku itulah 
yang disebut intensitas dari karya seni (Kholil & Muhajir, 2016). Objek bandeng dan objek 
manusia pada bagan ke dua tidak memiliki prinsip proporsi yang tidak sebanding, karena 
menggunakan gaya penggambaran figurative naif. Kedua bagan tersebut dipisahkan oleh unsur 
garis nyata yang mendatar, untuk memberikan kesan tenang dan damai. Objek yang tergambar 
pada karya ini termasuk dalam unsur bentuk non-geometri, karya tersebut tergambar bentuk 
flora, fauna, dan manusia sebagai objek utama. 

Nilai yang terkandung dalam karya Batik Lukis Pasar Bandeng ini yaitu wujud rasa 
syukur serta kegembiraan masyarakat Gresik dalam menyambut Hari Raya Idhul fitri yang 
segera datang. Pasar Bandeng yang menjadi obyek Batik Lukis ini juga mengandung makna 
kebersamaan masyarakat Gresik yang terbukti dengan banyaknya peserta yang mengikuti 
lelang. Hal ini menunjukan sikap saling dukung mendukung dalam warga masyarakat Gresik 
dalam bidang ekonomi, sosial, dan keagaaman. Banyaknya elemen yang terlibat dalam pelak-
sanaan seperti pemerintah, pemilik tambak, serta masyarakat sipil lainnya juga menjadi bukti 
bahwa tradisi ini adalah salah satu kekayaan yang harus dijaga kelestariannya karena mengan-
dung makna kebersamaan, dan rasa syukur yang begitu nyata dan kuat, serta mencerimkan 
hubungan yang baik antara manusia dengan manusia, serta manusia dengan Tuhannya. 

 
Gambar 13. Festival Damar Kurung 
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Judul : Festival Damar Kurung 
Dimensi : 90 x 115 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun 2022 
a. Ide konsep penciptaan 

Festival Damar Kurung merupakan acara tahunan yang sudah ada sejak tahun 2012, 
diselenggarakan untuk memublikasikan Kesenian Damar Kurung yang berasal dari Gresik 
(Syabrina 2017) pada minggu ke dua di bulan Suci Ramadhan oleh Novvan Effendy, salah satu 
anak muda Gresik yang memiliki perhatian terhadap pelestarian Kesenian Damar Kurung. 
Damar Kurung merupakan salah satu kebudayaan yang terinspirasi dari budaya tionghoa yaitu 
lentera (Azis and Wahyuningsih 2019). namun memiliki keunikan tersendiri karena berbentuk 
seperti kubus, sisinya dilapisi kertas bergambar tentang Kebudayaan Gresik, serta memiliki 
hiasan pada sisi atasnya yang berbentuk huruf M terbalik. Acara utama pada Festival ini yaitu 
dengan menyalakan ratusan lentera Damar Kurung dan di susun pada pengait tali yang mem-
bentuk jajaran Lampion sehingga memberikan kesan meriah. 

b. Proses berkarya 
Pada karya tersebut dibagi menjadi 3 bagian, bagian pertama menggambarkan sekum-

pulan orang dari mulai dewasa hingga anak-anak turut serta memeriahkan Festival tersebut, 
dengan dihiasi Damar Kurung dilangit-langitnya, menggunakan gaya penggambaran Naif 
figurative, pada bagian ke dua menggambarkan visual wanita seorang diri dengan tangan me-
nengadah mengarah pada hamparan Damar Kurung yang menyala di gelapnya malam, namun 
secara perlahan kesenian Damar Kurung mulai kehilangan Eksistensinya karena perkembang-
an zaman, dan kurangnya antusiasme Generasi muda mempelajari Kebudayaan Gresik. Gam-
baran tersebut menyiratkan akan harapan besar kepada generasi muda untuk turut serta men-
jaga Kesenian Damar Kurung agar tidak hilang ditelan zaman. Pada bagian ke tiga menggam-
barkan tentang berdirinya bangunan kawasan industry besar diarea Gresik, yang memung-
kinkan banyaknya pengaruh budaya lain yang samakin menggeser keeksistensiannya Kese-
nian Damar Kurung. Penggambaran motifnya manggunakan gaya figurative naif, dan meng-
gunakan warna-warna primer untuk menimbulkan kesan ceria. 

Proses perwujudannya diawali dengan mencuci kain menggunakan detergen untuk 
menghilangkan kanji dan zat kimia yang menempel pada kain. selanjutnya pemindahan sketsa 
terpilih pada permukaan kain, langkah selanjutnya mencanting menggunakan teknik tulis. 
Kain yang sudah dicanting secara keseluruhan dapat melanjutkan pada proses pewarnaan 
menggunakan remasol dengan teknik colet. Dilanjut proses penguncian warna dengan water-
glass pada seluruh permukaan kain dan dibiarkan selama 12 jam. 

Kemudian tahap pelorodan dilakukan dengan mencelupkan kain dalam panci yang berisi 
air, kanji, dan waterglass. Dicelupkan sampai kain bersih dari sisa malem, dan dibilas meng-
gunakan air sampai bersih. Selanjutnya proses penjemuran dengan cara diangin-anginkan. 
Tahapan akhir yaitu proses menjahit pada tepian kain. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Karya Batik Lukis ini terbagi menjadi tiga bagian yang menggambarkan tentang suasana 

Festival Damar Kurung, pada penggambaran objek Damar Kurung memiliki pengulangan 
bentuk serta ukuran yang berbeda dengan arah gerak keatas menimbulkan kesan gerak atau 
berirama. Dalam proses perwujudan karya seni ini pewarnaanya menggunakan warna-warna 
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cerah yang memiliki kontras antara objek dan background, agar lebih menegaskan objek 
utama, namun tetap memiliki keselaran dalam unsur warnanya, untuk menimbulkan kesan 
utuh pada suatu karya agar enak dipandang. Seperti yang dijelaskan Dipura, Iriaji, & Anggriani 
(2023) sebuah karya yang tidak memiliki kesatuan akan berantakan sehingga tidak menarik 
dipandang. 

Pada bagan ke tiga menggambarkan tentang objek bangunan kawasan industry Gresik, 
menimbulkan kesan kontras antara objek dan background karena unsur warna yang ber-
lawanan, kontras dimaknai menurut sudut pandang estetika, yaitu sesuatu yang berlawanan 
tapi saling mendukung dan merupakan kesatuan yang seimbang (Melyana Ar, Arimbawa, & 
Sidyawati, 2021). Pada bagan ketiga ini pencipta ingin menonjolkan objek kawasan indutri 
sebagai pusat perhatian karena dengan banyaknya kawasan industry besar di area Gresik, me-
mungkinkan banyaknya pengaruh budaya lain yang semakin menggeser keeksistensiannya Ke-
senian Damar Kurung. Seperti yang diungkapkan Kinasih, Yannuar, & Subiyanto (2022) kon-
tras sangat ideal dimanfaatkan untuk menciptakan pusat perhatian. ketiga bagan tersebut di-
pisahkan oleh unsur garis nyata yang mendatar, untuk memberikan kesan tenang dan damai. 
Objek yang tergambar pada karya ini termasuk dalam unsur bentuk geometri dan non-geo-
metri, karya tersebut tergambar bentuk flora, fauna, dan manusia. dan bentuk lukisan Damar 
Kurung yang berbentuk kubus sebagai objek utama karya. 

Nilai yang terkandung dalam karya Batik Lukis Festival Damar Kurung ini yaitu semua 
elemen dalam masyarakat bisa merasakan suka cita, serta mengekspresikan diri lewat karya 
seni benda hias Damar Kurung. Hal ini terlihat dari warna dan, desain gambar dalam Damar 
Kurung yang berbeda-beda sehingga dapat mewakili perasaan apa yang hendak diekspresikan 
dalam Damar Kurung. Nilai lain yang terkandung dalam karya Batik Lukis Festival Damar 
Kurung ini ialah bahwa seni dan keindahan yang ada dalam Damar Kurung bisa dinikmati oleh 
semua masyarakat, baik di desa atau dikota, baik siang ataupun malam.  

 
Gambar 14. Kirab HUT Gresik 
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Judul : Kirab HUT Gresik 
Dimensi : 90 x 115 cm 
Teknik : Batik Lukis, pewarnaan remasol colet 
Tahun : 2021 
a. Ide konsep penciptaan 

Kirab HUT Gresik merupakan kegiatan tahunan Pemerintah Gresik, untuk memperingati 
hari jadi kota Gresik yang merupakan napak tilas penobatan Sunan Giri dengan bergelar Prabu 
Satmata, diselenggarakan setiap tanggal 9 maret disepanjang jalan kota Gresik. 

b. Proses berkarya 
Pada karya tersebut dibagi menjadi 3 bagian, pada bagian pertama menggambarkan 

tentang suasana kemeriahan arak-arakan mobil hias dengan berbagai bentuk khas Gresik. Pada 
bagian kedua menggambarkan tentang tarian Damar Kurung, Kirab Gresik juga dimeriahkan 
dengan berbagai Kebudayaan khas salah satunya tarian Damar Kurung, untuk menghidupkan 
eksistensi Damar kurung karena kurangnya minat Generasi muda untuk mempelajari Kesenian 
Tradisional. Seperti yang diungkapkan M. W. P. Utama (2016) disebut sebagai tarian Damar 
Kurung karena saat menampilkan tarian, penari memegang Kesenian Damar Kurung. Pada 
bagian ke tiga menggambarkan tentang suasana kemeriahan karnaval dengan visual berben-
tuk ikan Bandeng yang merupakan salah satu icon khas Gresik serta diikuti berbagai elemen 
masyarakat. pada penggambarannya menggunakan gaya figurative naif, serta cenderung 
menggunakan warna primer yang mencolok. 

Salah satu kegagalan yang dilakukan pencipta pada karya ke enam dengan judul “Kirab 
HUT Gresik” pada bagan ke 2, ketika pencipta ingin menggunakan warna dasar kuning dengan 
menggunakan pewarna remasol dan ditimpa kembali menggunakan canting, dengan tujuan 
agar memiliki banyak variasi warna pada objek Damar Kurung, namun yang terjadi adalah 
warna luntur mengenai background gambar pada saat tahapan pengolesan waterglass. 

Proses perwujudannya dimulai dengan pencucian kain menggunakan detergen untuk 
menghilangkan zat kimia yang menempel pada kain. Dilanjut pemindahan sketsa terpilih pada 
kain, kemudian dicanting mengikuti pola sketsa dengan teknik tulis. Selanjutnya tahapan 
pewarnaan menggunakan pewarna remasol dengan teknik colet. Dilanjut dengan proses 
penguncian warna menggunakan waterglass, dioleskan dengan kuas pada seluruh permukaan 
kain dan didiamkan selama 12 jam. 

Kemudian tahapan pelorodan, dilakukan dengan mencelupkan kain secara perlahan 
kedalam panci yang berisi air, kanji, dan waterglass. Kain dinaik-turunkan dalam panci sampai 
bersih dari malem, setelah itu bilas dengan air sampai bersih. Selanjutnya proses penjemuran 
dengan cara diangin-anginkan, pada tahap akhir merapikan tepi kain dengan cara dijahit. 

c. Hasil karya analisis aspek estetik 
Karya Batik Lukis ini menggambarkan tentang suasana Kirab HUT Gresik. dibagi menjadi 

tiga bagian. pada bagian pertama menggambarkan tiga objek benda yang menggambarkan 
tentang kemeriahan suasana arak-arakan dengan menggunakan mobil yang dihias nuansa 
kebudayaan Gresik dan diarak disepanjang jalan kota Gresik. 

Pada bagian ke dua menggambarkan seorang wanita sedang memegang kesenian damar 
kurung yang memiliki ukuran lebih besar dari objek wanitanya, penerapan prinsip proporsi 
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dengan mendistorsi bentuk kesenian Damar Kurung tidak seperti aslinya. Seperti yang diung-
kapkan Istiqoh (2021) bahwa proporsi adalah perbandingan ukuran antara sebuah benda/ob-
jek dengan benda/objek lainnya. 

Objek pada bagian ke tiga memiliki bentuk dan ukuran berbeda menimbulkan banyak-
nya variasi dan perbedaan. Variasi pada suatu karya akan menimbulkan kesan merangsang 
minat dan menghidupkan, karena tujuan variasi adalah menarik perhatian (Sila, 2013). Dengan 
adanya perbedaan dari unsur bentuk, ukuran, dan warna akan menarik minat para penghayat 
untuk mengetahui lebih dalam karya tersebut. Namun untuk menghilangkan kesan berantakan 
dan tercerai berai pada karya ini pencipta menggunakan prinsip kesatuan. Kesatuan dapat 
diperoleh salah satunya dengan kedekatan kesamaan-kesamaan unsur rupa yang salah 
satunya adalah warna (Tauriska, Sumarwahyudi, & Anggraini, 2022). Pada Batik Lukis ini 
pencipta menggunakan warna-warna cerah namun memiliki keselarasan antar warna, garis, 
bidang, dan unsur rupa lainnya. Dengan adanya keselarasan ini akan menimbulan kesan yang 
utuh dalam suatu karya. ketiga bagan tersebut dipisahkan oleh unsur garis nyata yang men-
datar, untuk memberikan kesan tenang dan damai. Objek yang tergambar pada karya ini 
termasuk dalam unsur bentuk geometri dan non-geometri, seperti yang dijelaskan (Sanyoto, 
2010) unsur bentuk dibagi menjadi 2 geometri dan non-geometri, unsur geometri adalah 
unsur bentuk yang bersifat kubistis, sedangkang unsur bentuk non-geometri unsur bentuk 
yang bersifat abstrak, seperti flora, fauna, dan manusia. 

Nilai yang terkandung dalam karya Batik Lukis Kirab HUT Gresik ini yaitu warga 
masyrakat Gresik tidak melupakan sejarah perjalanan kehidupan Kabupaten Gresik dari awal 
Kabupetan ini ada sampai sekarang ini yang telah berkembang dan mengalami kemajuan yang 
pesat. Nilai lain yang terkandung yaitu dengan melakukan kirab HUT Gresik maka hal itu 
menjadi bentuk penghormatan terhadap tokoh pendahulu Gresik, serta menjadi ajang dalam 
memperkenalkan serta mempertahankan kebudayaan yang dimiliki oleh Kabupaten Gresik. 
Nilai lain yang terkandung dalam lukisan ini ialah sikap bangga dan cinta terhadap budaya 
sendiri yang harus selalu ditanamkan dan dijaga agar budaya yang ada tetap bisa dinikmati, 
dan tidak terganti dengan budaya asing lainnya. 

Lukisan Damar Kurung merupakan salah satu kesenian Khas Gresik yang eksistensinya 
mulai pudar dikalangan masyarakat Gresik, khususnya pada generasi muda. Factor lain juga 
mempengaruhi ke eksistensiannya, karena di anggap tidak praktis dan kurang ekonomis. Maka 
dari itu perlu adanya media yang dapat menanamkan kembali pengetahuan budaya Damar 
Kurung salah satunya dengan media Batik Lukis. 

4. Simpulan  
Dalam tahapan proses penciptaannya karya Batik Lukis dengan tema Kebudayaan 

Gresik yang Mulai Dilupakan menggunakan metode Alma Hawkins, yang terdiri dari 3 tahapan, 
tahap eksplorasi (penggalihan sumber ide yang menghasilan konsep), tahap improvisasi 
(proses kreatif awal, alternative sketsa), dan tahap perwujudan (proses perwujudannya 
menggunakan teknik canting tulis dan pewarnaan remasol dengan teknik colet). Dan hasil dari 
penciptaan ini berupa enam karya Batik Lukis yang menceritakan tentang Kebudayaan Gresik. 
melalui karya ini diharapkan sebagai sarana edukasi khususnya bagi generasi muda untuk 
mempelajari dan melestarikan Kebudayaan Gresik agar tidak hilang ditelan zaman. 
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